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Cagar Budaya

PEMDA DIY melalu(Dinas
Kebudayaan DIY memberi
apresiasi pada lima cagar bu-
daya milik pribadi di DIY ta-
hun ini. Kelima cagar bidaya
ini terpilih karena komimen
dan dedikasi pemiliknya da-
lam merawat dan melestari-
kannya hingga saat ini masih
dalam kondisi baik dan di-

manfaatian.

Apresiasi cagar budayadi-
berikan berupa sertfikat dan
bantuan tunjangan sebesar
Rp16.650.000 untuk seti
cagar budaya. Kelima cagar
budaya yang_ memperoleft
apresiasi tahun 2024 ini ialah,
Rumah - Toko di Jalan Lor
Pasar Beringharjo atau Ji Re-
mujung Beringharjo No 21
Kota Yogyakarta, selanjutnya
Rumah Tradisional Jawa Eks
Kantor Kalurahan Mojohuro,
Padukuhan Mojohuro RT 01,
Kalurahan Sriharjo, Kapane-
won Imogiri, - Kabupaten
Bantul.

Cagar budaya ketiga ada-
Iah Bangunan Rumah Joglo
Milik Suwardi di Jalan Treng-
gono Kidul RT 01 RW 12, Ka-
lurahan Sidorejo, Kapanewon
Ponjong, Kabupaten Gu-
nungkidul. Kemudian Ba-
ngunan Eks Kiinik PG Randu-
gunting di Jalan Tamanmar-
tani-Manisrenggo, Padukuh-
aih Sentono, Kalurahan Ta-
manmartani, Kapanewon Ka-
lasan, Kabupaten Sleman.
Terakhir, Bangunan Limasan
Milik R Suwadi Sastrodiharjo
di Jalan Kampung Mutihan
RTRW 01/05, Kelurahan
Wates, Kapanewon Wates,
Kabupaten Kulonprogo.

Istiah ‘Cagar Budaya' sen-
diri mulai diperkenalkan dalam
sistem hukum negara tahun
1992 ketika undang-undang
yang mengatur tinggalan pur-
bala disahkan oleh Presiden
Republik Indonesia. Undang-
undang tersebut bemarma
Undang-Undang Nomor 11
Tahun 1992 tentang Benda
Cagar Budaya untuk meng-
gantikan undang-undang se-
belumnya yang dibuat masa
kolonial yaitu Monumenten
Ordonnatie tahun 1931 yang
disahkan menggunakan Stad-
blaad 238. Terdapatnya kata
&bendai pada nama undang-
undang mengindikasikan bah-
wa Cagar Budaya berunsan
dengan hak-hal bersifat fisik
(tangible), meskipun pada ke-
nyataannya hakhal bersifat
non-fisik (intangible) juga men-
jadi pertimbangan yang tak
terpisahkan. Istilah ‘benda
Cagar Budaya'itu-sediri ber-
asal dari kata monumenten
yang dalam bahasa Belanda
bukan hanya berarti bangun-
an tetapi ‘warisan yang bemi-
lai sejarah’. Bangunan, tugu,
dan juga benda-benda kecil di
dalam pengertian ini semua
tema

Menurut Undang-Undang
No. 11 Tahun 2010 dielaskan
yang dimaksud dengan Cagar
Budaya adalah warisan bu-
daya bersifat kebendaan beru-
pa Benda Cagar Budaya, Ba-
ngunan Cagar Budaya, Struk-
tur Cagar Budaya, Situs Cagar
Budaya, dan Kawasan Cagar
Budaya di darat dan/ atau di
air yang perlu diestarikan ke-
beradaannya karena mermilii
nilai penting bagi sefarah, imy
pengetahuan,  pendidikan,
agama, dan/atau kebudayaan
melalui proses penetapan. (*)
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